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TERJEMAHAN AL-QUR’AN 

 

Hal BAB Terjemahan 

17 II Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 

bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 

membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 

turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 

bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu 

segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-

tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

(Q.S. Al Baqarah/2: 164). 

21 II Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 

sesat...(Q.S. Al-Baqarah/2: 25). 

21 II Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu hanyalah 

orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang 

berkuasa atas mereka.(Q.S. Al-Ghasyiyah/88: 21-22). 

21 II Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 

orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 

orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-

orang yang mau menerima petunjuk.(Q.S. Al-Qashash/28: 56). 

22 II Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik... (Q.S. An-Nahl/16:125).  

22 II Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 

sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 

dengan melampaui batas tanpa pengetahuan...(Q.S.Al-An’am/6: 

108). 

24 II Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (Q.S Al 

Baqarah/2: 190). 

33 II ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya.(Q.S. Al Maidah/5: 2). 

44 II Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, 

Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu 

berpecah belah tentangnya...(Q.S.Asy-syura/42: 13). 

44 II Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). (Q.S. Al-

Baqarah/2: 256). 



Hal BAB Terjemahan 

44 II ...Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 

menjadi orang-orang yang beriman semuanya? (Q.S. Yunus/10: 

99). 

44 II ...Dan Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian 

manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan 

biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang 

Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut 

nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang 

menolong (agama)-Nya...(Q.S. Al Hajj/22: 40). 

45 II ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran...(Q.S. Al-Maidah/5: 2). 

45 II Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak 

mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: 

"Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan," 

Padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. demikian pula 

orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan 

mereka itu. Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari 

kiamat, tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya. (Q.S. 

Al-Baqarah/2: 113). 

45 II Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 

(Q.S. Al-Hujurat/49:13). 

46 II Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, 

dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan 

mangawini) wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-

wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 

kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum 

kamu,...(Q.S. Al-Maidah/5: 5). 

46 II Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan 

dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim 

di antara mereka ...(Q.S. Al-Ankabut/29: 46). 

46 II Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 

sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 

dengan melampaui batas tanpa pengetahuan...(Q.S.Al-An’am/6: 

108). 

46 II Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 

(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. jika 

mereka berhenti (dari memusuhi kamu), Maka tidak ada 

permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim. 



(Q.S. Al-Baqarah/2: 193). 

47 II Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai 

kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan 

mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk 

mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, 

Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 

(Q.S. Al-Mumtahanah/ 60: 9). 

95 IV Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil. (Q.S. Al-

Mumtahanah/60: 8).  

97 IV Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah. 

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut 

(nama) selain Allah, tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-

Baqarah/2: 172-173). 

98 IV ...Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu 

halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka...(Q.S. 

Al-Maidah/5:5).  

172 V Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 

bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 

(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 

ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 

hamba-Nya)." (Q.S. Huud/11: 61). 

 


